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Pendahuluan

Sumber daya manusia menjadi pelaku utama dalam organisasi suatu perusahaan, karena
manusia dan perannya sangat penting bagi perusahaan. Eksistensi perusahaan tergatung pada cara
pengelolaan perusahaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena sumber daya
manusia yang berkualitas menjadi modal dasar dalam membangun perusahaan. Oleh karena itu,
kinerja sumber daya manusia harus menjadi perhatian khusus bagi perusahaan. Banyak faktor yang
dapat meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah kepemimpinan, budaya organisasi, dan
lainnya.

Employee performance merupakan hasil dari kontribusi serta pencapaian sumber daya manusia
yang kompeten dalam suatu organisasi, sehingga suatu perusahaan perlu sosok pemimpin yang
sungguh-sungguh dalam mempimpin perusahaan, untuk mewujudkan sesuatu yang belum sempat
diraih sebelumnya. Menciptakan budaya organisasi dan komunikasi yang baik antar semua anggota
organisasi, maupun antar anggota dengan pemimpin. Mendorong karyawan bertanggungjawab
terhadap pekerjaannya, dengan memberi kepercayaan dan perhatian khusus kepada karyawan dalam
melakukan pekerjaan.
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Pendahuluan (lanjutan)

PT. Pinjaya Logam menjadi salah satu perusahaan yang mengalami penurunan tingkat  kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 
dengan: 

1) jumlah sumber daya manusia yang terbatas. 

2) karyawan kurang bertanggung jawab dalam pekerjaannya.

3) Kurangnya keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

4) Kurangnya efektifitas dalam penggunaan tenaga dan bahan baku produksi.

5) Pemimpin kurang tegas dalam mengambil tindakan.

6) Bersikap individual.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan diatas, penelitian ini menarik karena menjadi yang pertama kalinya penelitian 
tentang pengaruh gaya kepemimpinan transformatif dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, dengan 
menambahkan satu variabel lagi yaitu; knowledge sharing, pada perusahaan peleburan logam PT Pinjaya Logam. 

Dapat disimpulkan bahwa PT. Pinjaya Logam kinerja karyawannya belum optimal, sehingga terbentuk rumusan masalah 
sebagai berikut : “Apakah Transformative Leadership, Organizational Cultur, dan Knowledge Sharing Berpengaruh 
Terhadap Employee Performance” 
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Landasan Teori

Menurut Mangkunegara (2016) dalam (Rosmiati et 

al., 2022) menyatakan bahwa employee 

Performance adalah seluruh hasil kerja yang dicapai 

dalam tanggung jawab yang telah diberikan pimpinan 

kepada karyawan baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas.

Menurut( Holt, 2018) dalam penelitain (Sudibjo & 

Prameswari, 2021) Transformative leadership adalah 

gaya kepemimpinan yang disukai generasi milenial 

karena dapat merubah kearah yang lebih positif, 

mendorong karyawan untuk berpikir inovatif, dan 

mendukung karyawan berani pengambilan risiko, 

sehingga mendapat respon baik dari generasi milenial.

Menurut (Liana & Rijanti, 2016) dalam penelitian (Rijanti 

et al., 2022) menyatakan Knowledge sharing adalah  

salah satu metode manajemen pengetahuan suatu 

perusahaan dalam memberi kesempatan bagi setiap 

individu untuk dapat membagikan pengalaman, cerita, 

ide maupun gagasan yang mereka ketahui kepada rekan 

kerja lainnya. 

Menurut (Chen, C & Huang, Y, 2012) dalam 

penelitian (Lam et al., 2021) menyampaikan bahwa 

organizational culture adalah kegiatan tidak terduga 

yang didasari oleh suatu komunitas tenaga kerja 

dengan menciptakan dan mengembangkan 

penggabungan faktor ekternal dan internal suatu 

organisasi perusahaan. 
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GAP

Masalah dalam penelitian ini ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya (Supriyono 2019) yang
menyatakan bahwa transformative leadership berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan,
dan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, dan penelitian (Andayani & Tirtayasa, 2019)
menyatakan bahwa organizational culture terhadap kinerja karyawan berpengaruh negatif dan
signifikan, dari kedua hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transformative
leadership dan variabel organizational culture tidak berpengaruh terhadap employee
perforance. Sehingga peneliti mengambil penelitian ini dengan mengembangkan satu variabel
lagi, dan memilih variabel knowledge sharing sebagai variabel (X3) sesaui dengan fenomena
yang terjadi dalam perusahaan.

Selain penelitian diatas, terdapat penelitian (Hasibuan, 2022) dan penelitian (Hamsal, 2021)
kedua penelitian ini dilakukan di suatu instansi sekolah atau universitas. Sehingga, peneliti
dapat mengisi celah penelitian ini dengan menguji kembali pengaruh transformative leadership
dan organizational culture terhadap employee performance dalam konteks bidang organisasi,
populasi, tempat, dan penambahan variabel yang berbeda.
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(Indikator Variabel)

Transformative 

Leadership (X1)

( Yukl, 2017 :316 

dalam Haryadi et al. 

2021) 

1. Karismatik

2. Motivasi Inspirasional

3. Simulasi Intelektual

4. Perhatian Individu

Organizational 

Culture (X2)

(Robbins dan 

Judge 2015 dalam 

Tiyanti & 

Wilujeng, 2021)

1. Inovasi 

2. Perhatikan detail

3. Orientasi Hasil 

4. Orientasi Orang

5. Orientasi Tim

6. Agresif

7. Stabilitas

Knowledge 

Sharing (X3)

( Hoff & 

Ridder, 2004 

dalam 

Nadiroh & 

Rijanti, 2022)

A. Knowledge Donating 

1. Berbagi pengetahuan baru

2. Berbagi informasi baru

3. Perhatian kepada rekan kerja

4. Berbagi cerita tentang 

pekerjaan

B.     Knowledge Collection 

1. Mengumpulkan pengetahuan 

baru

2. Mengumpulkan informasi 

baru

3. Mengumpulkan ide baru

4. Mengumpulkan ilmu baru 

dari kompentensi orang lain

Employee 

Performanc

e (Y)

( Insan, 

2019 dalam 

Haryadi et 

al. 2021)

1. Kualitas 

kerja

2. Kuantitas 

Kerja

3. Produktivita

s

4. Ketepatan 

waktu
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif deskriptif

Teknik Pengambilan Sampel

Sampling Jenuh

Populasi

Seluruh karyawan PT. Pinjaya 
Logam dengan jumlah 52.

Sumber Data

Data primer dan sekunder

Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner dengan skala Likert

Teknik Anaisis

Uji Asumsi Klasik, Analisis 
Regresi Linier Berganda, dan 

Uji t (Parsial)
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Kerangka Konseptual
Dengan kerangka konseptual, peneliti dapat 
berhipotesis bahwa :

• H1 : Terdapat hubungan antara 
Transformative Leadership (X1) terhadap 
employee performance (Y) perusahaan 
peleburan logam 

• H2 : Terdapat hubungan antara 
Organizational Culture (X2) terhadap 
employee performance (Y) perusahaan 
peleburan logam 

• H3 : Terdapat hubungan antara Knowledge 
Sharing (X3) terhadap employee performance 
(Y) perusahaan peleburan logam 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Transformative 

Leadership (X1) 

Organizational 

Culture (X2) 

Knowledge 

Sharing (X3) 

Employee 

Performance (Y) 

H1 

H2 

H3 
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Hasil

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 52

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 1,45862431

Most Extreme Differences Absolute ,084

Positive ,066

Negative -,084

Kolmogorov-Smirnov Z ,603

Asymp. Sig. (2-tailed) ,860

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Sumber: SPSS 20.0 (2023).

Pada Tabel.1 menyatakan bahwa hasil

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.860,

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan asumsi

normalitas dalam model regesi terpenuhi.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas 
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Hasil

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas P-Plot Uji Heteroskedastisitas
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Hasil

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients T Sig. Collinearity Statistics

B

Std. 

Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 5,272 4.153 1,269 0,204

Transformative 

Leadership 0,226 0,092 0,337 2,446 0,018 0,927 1,078

Organizational 

Culture 0,197 0,092 0,296 2,141 0,037 0,918 1,089

Knowledge 

Sharing 0,027 0,087 0,042 0,315 0,754 0,978 1,022

a. Dependent Variable: Employee Performance

b. Sumber: SPSS 20.0 (2023).

semua variabel untuk perhitungan nilai tolerance > 0.10 , Sedangkan pada nilai VIF < 10.

Maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas, dengan makna bahwa antar variabel bebas tidak saling mempengaruhi.

Uji Multikolinearitas
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Hasil

Mode

l

Unstandardized 

Coefficients

Standardiz

ed 

Coefficients T Sig.

Collinearity 

Statistics

B

Std. 

Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 5,272 4.153 1,269 0,204

Transformativ

e Leadership 0,226 0,092 0,337 2,446 0,018 0,927 1,078

Organizationa

l Culture 0,197 0,092 0,296 2,141 0,037 0,918 1,089

Knowledge 

Sharing 0,027 0,087 0,042 0,315 0,754 0,978 1,022

a. Dependent Variable: Employee Performance

b. Sumber: SPSS 20.0 (2023).

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil dari tabel koefisien regresi

menyatakan persamaan : Y = 5.272 +

0.226 (X1) + 0.197 (X2) + 0.027 (X3).

Sehingga disimpulkan bahwa nilai

konstanta sebesar 5.272. Semua variabel

(transformative leadership, organizational

culture, dan knowledge sharing) bernilai

positif, jadi apabila semua variabel

meningkat maka emplyee performance

juga meningkat atau dapat diartikan

bahwa semua variabel mempunyai

pengaruh positif terhadap employee

performance.
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Hasil

Model t Sig.

1 (Constant) 1,269 0,204

Transformative 

Leadership 2,446 0,018

Organizational 

Culture 2,141 0,037

Knowledge Sharing 0,315 0,754

a. Dependent Variable: Employee Performance

Sumber: SPSS 20.0 (2023).

Uji t (parsial) digunakan menguji hubungan variabel bebas dengan

variabel terikat secara parsial dengan dengan menggunakan tingkat

kepercayaan sebesar 5% (α = 0.05) dan df sebesar k =3 dan df2 = n-

k-1 (52-3-1) = 48 maka dapat diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.677.
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Pembahasan

Pengaruh transformative leadership 

terhadap employee perfroamance

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa knowledge sharing

berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap employee 

performance pada PT. Pinjaya 

Logam. Karyawan selalu antusias 

dalam berbagi dan mengumpulkan 

informasi maupun pengalaman 

tentang pekerjaan dari rekan kerja 

baik satu tim maupun tim yang 

lainnya. 

Penelitian ini sejalan dengan ( 

Muna, 2022) dan tidak sejalan 

dengan penelitian (Rijanti et al. 

2022)

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa organizational culture 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap employee performance

pada PT. Pinjaya Logam. Sehingga 

organisasi yang berorientasi pada 

tim mampu membangun hbungan 

kekompakan antara individu dengan 

tim untuk menyelesaikan pekerjaan 

tapat waktu.

Penelitian ini sejalan dengan ( 

Hasibuan, 2022) dan tidak sejalan 

dengan penelitian (Hamsal, 2021)

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa transformative leadership

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap employee performance

pada PT. Pinjaya Logam. Seorang 

pemimpin mengikuti gaya 

transformative leadership dengan 

baik, maka employee performance

pada perusahaan juga ikut 

meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan ( 

Pangarso et al. 2021) dan tidak 

sejalan dengan penelitian 

(Supriyono, 2019)

Pengaruh organizational culture 

terhadap employee perforamance

Pengaruh knowledge sharing 

terhadap employee perfroamance
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data untuk menguji pengaruh transformative leadership,

organizational culture, dan knowledge sharing terhadap employee performance pada perusahaan peleburan

logam yaitu PT. Pinjaya Logam. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa transformative leadership dan

organizational culture secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance.

Makna dari pengujian pada penelitian ini membuktikan bahwa transformative leadership menjadi gaya

kepemimpinan yang disenangi karyawan, sehingga mampu mempengaruhi karyawan untuk mengikuti

pemimpinnya dan menjalankan kewajibannya dengan baik. Begitu pula dengan organizational culture,

semakin positif budaya yang ada dalam suatu perusahaan maka akan semakin baik pula tingkat kinerja

karyawan. Namun, pada variabel knowledge sharing secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap employee performance.
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